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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, 

persaingan dalam dunia bisnis semakin meningkat. Bekerja merupakan 

suatu kebutuhan dari seseorang dalam membawa diri pada suatu 

keadaan yang lebih memuaskan daripada sebelumnya. Selain itu, 

seseorang juga dituntut untuk terus meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas dan potensi dalam kinerja dan produktivitas 

di perusahaan guna menjadi tolak ukur keberhasilan dalam bekerja, dan 

juga memiliki daya bersaing dengan yang lain dalam peningkatan kerja. 

Dalam merealisasikan itu, perusahaan menuntut sumber daya yang 

terlibat di dalamnya harus mampu mempertahankan eksistensi 

perusahaan. 

Perusahan berlomba-lomba mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dengan penggunaan sumber daya seminimal mungkin. 

Perusahaan menuntut sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya 
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harus dapat bersaing, bertahan dan mampu memenangi 

persaingan. Sumber daya perusahaan ada bermacam-macam namun 

yang utama adalah sumber daya manusia di dalamnya. 

Sumber daya manusia di perusahaan dikatakan yang utama sebab 

sumber daya manusia itu sendiri yang menentukan kemana arah dan 

tujuan dari perusahaan. Jadi untuk dapat mewujudkan tujuan dari 

perusahaan, maka perusahaan harus memiliki sumber daya manusia 

yang unggul. Perusahaan biasanya menargetkan sesuatu yang harus 

dicapai dalam waktu tertentu kepada karyawannya. Manusia selalu 

berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organinasi karena 

manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 

organisaasi (Hasibuan, 2015). 

Tabel 1.1 Negara Dengan Indeks Work-life Balance Tertinggi 

 

Sumber: Goods Stats (2025) 
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Indonesia menempati peringkat ke-43 dalam indeks work-life 

balance global 2024 dengan skor 39,36, tertinggal jauh dibanding 

negara-negara lain, termasuk di kawasan Asia Tenggara. Singapura 

(peringkat ke-26, skor 56,84), Vietnam (peringkat ke-37, skor 46,4), dan 

Thailand (peringkat ke-39, skor 44,64) masih berada di atas Indonesia. 

Meskipun demikian, Indonesia masih lebih baik dibanding Malaysia 

(peringkat ke-47, skor 39,09) dan Filipina (peringkat ke-59, skor 27,46). 

Cuti berbayar di Indonesia mencapai 27 hari, tetapi hanya 

mendapat kompensasi 50% dari total gaji untuk cuti sakit berbayar. 

Indeks kebahagiaan pekerja di Indonesia berada di angka 5,56 dari 10, 

dengan rata-rata jam kerja 40,04 jam per minggu. Indeks keamanan 

kerja juga relatif rendah di angka 1,83, yang menunjukkan tantangan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan nyaman. 

Tingginya beban kerja dan kurangnya keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi berpotensi menyebabkan burnout, 

yang berdampak negatif terhadap produktivitas. Oleh karena itu, 

perbaikan sistem kerja yang lebih fleksibel dan kesejahteraan pekerja 

menjadi hal krusial dalam meningkatkan work-life balance di Indonesia. 

Menurut (Irawan et al., 2023) Pengembangan Sumber Daya Manusia 

yang berkelanjutan adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan, kompetensi dan kesejahteraan karyawan 

dengan cara yang mendukung keseimbangan antara pertumbuhan 

organisasi dan tanggung jawab sosial. Sumber Daya Manusia yang 
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tidak mempunyai kesanggupan menghadapi tuntutan-tuntutan 

globalisasi, cenderung menganggap pekerjaan sebagai beban. Mereka 

menjalani pekerjaan sebagai suatu keharusan dan tuntutan. Akibatnya, 

pekerjaan tidak lagi dirasakan memiliki tujuan atau arti penting bagi 

individu, SDM yang menganggap pekerjaan sebagai beban dapat 

dikatakan sebagai SDM yang mempunyai etos kerja rendah. Oleh 

karena itu, tampak bahwa sulit bagi sebuah perusahaan untuk 

beroperasi dengan lancar dan memperoleh sasaran, jika karyawannya 

tidak mampu mengeksekusi tugas dan fungsinya dengan baik. Terlebih 

jika perusahaan memberi berbagai tuntutan dan tekanan pekerjaan 

tanpa memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Demi menjaga kualitas 

dan komitmen dari para karyawan yang dituntut harus mencapai target 

yang diberikan, pada umumnya banyak perusahaan saat ini 

menerapkan program work-life balance. Work-life balance merupakan 

keadaan karyawan dapat memuaskan keseimbangan diantara 

kewajiban pekerjaan serta kebutuhan pribadi dan keluarganya (Prayogi 

et al, 2019). 

Menurut (Afandi, 2021), kepuasan kerja adalah efektivitas atau 

respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan, yang 

mencerminkan seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan 

atau tidaknya pekerjaan mereka. Sementara itu, (Rivai et al., 2018) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja pada dasarnya bersifat individual, 

di mana setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai 
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dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. (Handoko, 2020) 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai pendapatan karyawan yang 

menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat 

dari sikap positif tenaga kerja terhadap pekerjaannya. Dalam upaya 

meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan ada baiknya untuk 

menerapkan work-life balance, karena ini sangat penting bagi 

perusahaan untuk menyadari bahwa karyawan tidak hanya menghadapi 

peran serta masalah dalam pekerjaan, namun juga di luar pekerjaannya. 

PT Tunas Jaya Sanur, yang didirikan pada tahun 1978, merupakan 

salah satu perusahaan jasa konstruksi dan fabrikasi terbesar di Bali, 

Indonesia, dengan reputasi unggul baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Perusahaan ini telah berhasil memperoleh proyek 

eksklusif dari berbagai perusahaan ternama dan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi dari klien-klien besar. PT Tunas Jaya Sanur 

mengkhususkan diri dalam berbagai layanan konstruksi, termasuk 

pekerjaan struktur, arsitektur, interior, mekanikal, elektrikal, plumbing 

(MEP), serta layanan renovasi dan pemugaran. Proyek-proyek yang 

ditangani mencakup berbagai skala, mulai dari pekerjaan refurbishment 

kecil hingga pembangunan hotel mewah bernilai jutaan dolar. Dengan 

banyaknya proyek besar yang dikerjakan serta kerja sama dengan klien-

klien penting, perusahaan memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab 

yang kompleks. 
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PT Tunas Jaya Sanur memiliki sekitar 4.000 karyawan yang terbagi 

menjadi dua bagian utama, yaitu kantor pusat (office) dan tim yang 

bekerja langsung di proyek-proyek yang dijalankan perusahaan. Dalam 

penelitian ini, fokus utama adalah pada Human Capital Department yang 

beroperasi di kantor pusat PT Tunas Jaya Sanur. 

Tabel 1.2 Data Jumlah Karyawan 

Divisi Jumlah Karyawan 

Human Capital 10 

General Affair  53 

Jumlah 63 

 
           Sumber: PT Tunas Jaya Sanur (2025) 

Berdasarkan data jumlah karyawan di PT. Tunas Jaya Sanur, 

Human Capital (HC) memiliki 10 karyawan, sedangkan General Affair 

(GA) memiliki 53 karyawan. Perbedaan jumlah ini menunjukkan bahwa 

GA memiliki cakupan tugas yang lebih luas serta membutuhkan lebih 

banyak tenaga kerja dibandingkan HC. Human Capital bertanggung 

jawab dalam pengelolaan sumber daya manusia, termasuk rekrutmen, 

pengembangan, serta kesejahteraan karyawan, sedangkan General 

Affair lebih fokus pada pengelolaan operasional, administrasi, dan 

fasilitas perusahaan. Komposisi ini mencerminkan struktur organisasi di 

mana HC sebagai pengelola kebijakan SDM bekerja dengan tim yang 

lebih kecil, sementara GA sebagai departemen yang menangani 

operasional harian memiliki kebutuhan tenaga kerja yang lebih besar. 
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Human Capital Department bertanggung jawab atas pengelolaan 

sumber daya manusia dengan pendekatan strategis untuk memastikan 

kesejahteraan dan efisiensi tenaga kerja di perusahaan. Meskipun 

departemen ini hanya terdiri dari 10 karyawan, beban kerja yang 

dihadapi sangat tinggi dan jadwal pekerjaan mereka cenderung padat. 

Hal ini berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan antara kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan di 

Human Capital Department PT Tunas Jaya Sanur, diketahui bahwa 

jumlah karyawan yang terbatas menjadi salah satu tantangan utama 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Dengan hanya berjumlah 68 

karyawan yang menangani seluruh fungsi pengelolaan sumber daya 

manusia perusahaan, beban kerja yang dihadapi menjadi cukup tinggi. 

Hal ini menyebabkan sejumlah karyawan merasa kewalahan terhadap 

tugas-tugas yang diberikan dan menyampaikan keluhan terkait 

intensitas pekerjaan yang terus meningkat. 

Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya kenyamanan kerja 

dan potensi ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan. Ketika beban kerja tidak diimbangi dengan kapasitas tenaga 

kerja yang memadai, maka risiko ketidakpuasan kerja pun meningkat. 

Salah satu indikator yang muncul dari permasalahan ini adalah tingkat 

turnover karyawan yang relatif tinggi. Fenomena ini menjadi sinyal 
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penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi kembali kondisi kerja 

karyawannya, khususnya dalam kaitannya dengan work-life balance. 

Tabel 1.3 Data Turnover Karyaawan PT Tunas Jaya Sanur 

Bulan Tahun Jumlah Turnover Karyawan 

Desember 2024 13 

Januari 2025 25 

Februari 2025 20 

Maret 2025 17 

 
Sumber: PT Tunas Jaya Sanur (2025) 

Berdasarkan data turnover karyawan di PT. Tunas Jaya Sanur, 

terlihat bahwa tingkat turnover mengalami fluktuasi selama beberapa 

bulan terakhir. Pada Desember 2024, jumlah karyawan yang keluar 

tercatat sebanyak 13 orang. Angka ini mengalami peningkatan 

signifikan pada Januari 2025, mencapai 25 orang, yang merupakan 

puncak turnover dalam periode ini. Namun, pada bulan-bulan 

berikutnya, angka turnover mengalami penurunan bertahap menjadi 20 

orang di Februari dan 17 orang di Maret 2025. 

Tingginya angka turnover terutama pada awal tahun, dapat menjadi 

indikasi adanya faktor-faktor yang memengaruhi keputusan karyawan 

untuk meninggalkan perusahaan. Salah satu faktor yang mungkin 

berkontribusi adalah keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance). 

Ketika karyawan merasa keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi mereka terganggu, tingkat kepuasan kerja dapat 
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menurun, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk mencari 

peluang kerjalain. Oleh karena itu, analisis mengenai pengaruh work-life 

balance terhadap kepuasan kerja karyawan, khususnya di Human 

Capital Department PT Tunas Jaya Sanur, menjadi relevan untuk 

memahami bagaimana perusahaan dapat mengelola dan menekan 

tingkat turnover di masa depan. 

Kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam mempertahankan 

karyawan dan meningkatkan produktivitas mereka. Karyawan akan 

merasa puas ketika mereka mampu mencapai keseimbangan antara 

tanggung jawab kerja dan kehidupan pribadi (Jina Andarista, Nurdin 

Latif, & Jumaidah Jumaidah (2024). Jika keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi terjaga, karyawan akan merasa lebih 

termotivasi, loyal terhadap perusahaan, dan memiliki semangat kerja 

yang tinggi. Sebaliknya, jika keseimbangan tersebut tidak tercapai, 

karyawan dapat mengalami stres, kelelahan, serta penurunan motivasi 

dalam bekerja.  

Jika kondisi ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi terus dibiarkan, maka akan berdampak langsung 

terhadap performa karyawan, termasuk menurunnya motivasi, 

meningkatnya stres kerja, hingga keputusan untuk mengundurkan diri 

dari perusahaan. Tingginya angka turnover karyawan, menunjukkan 

bahwa perusahaan berisiko kehilangan talenta terbaiknya. Hal ini tentu 
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akan mengganggu stabilitas tim, memperlambat proses kerja, dan 

meningkatkan biaya rekrutmen serta pelatihan karyawan baru. 

Dalam jangka panjang, ketidakpuasan kerja akibat buruknya work-

life balance dapat menurunkan produktivitas departemen dan 

berpengaruh terhadap citra perusahaan, baik secara internal maupun 

eksternal. Bagi perusahaan sebesar PT Tunas Jaya Sanur, yang 

memiliki reputasi tinggi dan menangani proyek-proyek berskala besar, 

keberlangsungan operasional sangat bergantung pada efektivitas kerja 

tim internal. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memahami 

sejauh mana work-life balance berperan dalam membentuk kepuasan 

kerja karyawan, agar dapat mengambil kebijakan yang tepat untuk 

mempertahankan karyawan, meningkatkan loyalitas, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian latar belakang perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work-life Balance) 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Human Capital Departement 

PT Tunas Jaya Sanur”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, 

maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

“Apakah keseimbangan kehidupan kerja (Work-life Balance) 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Human 

Capital Departement PT Tunas Jaya Sanur?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diperoleh tujuan penelitian ini “Untuk mengetahui apakah keseimbangan 

kehidupan kerja (Work-life Balance) berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Human Capital Departement PT Tunas 

Jaya Sanur”. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam Pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pengembangan dalam pembelajaran Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM).  

b. Untuk dapat menjawab permasalahan yang disusun secara 

sistematik dalam perumusan masalah.  

c. Agar penulis dapat menerapkan ilmu yang didapat dari 

perkuliahan di Program Studi Administrasi Bisnis Jurusan 

Administrasi Bisnis. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi mahasiswa dari 

penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah atau 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan dibidang manajemen 

sumber daya manusia khususnya mengenai pengaruh 

keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan serta melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menginplementasikan teori yang diperoleh selama di bangku 

perkulihaan. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat yang diperoleh bagi Politeknik Negeri Bali dari 

penelitian ini adalah sebagai bahan referensi untuk mahasiswa 

dalam menulis tugas akhir, serta untuk memperkaya bahan 

bacaan di perpustakaan mengenai manajemen sumber daya 

manusia khususnya mengenai pengaruh keseimbangan 

kehidupan kerja (work-life balance) terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Human Capital Departement. 

c. Bagi PT Tunas Jaya Sanur 

Manfaat yang diperoleh perusahaan dari penelitian ini 

adalah diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan 

bagi PT Tunas Jaya Sanur dalam posisi sumber daya manusia 

sebagai evaluasi kinerja karya
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Human Capital 

Departement PT Tunas Jaya Sanur.  

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran yang nantinya dapat berguna untuk 

membantu Human Capital Departement PT Tunas Jaya Sanur dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Adapun saran-saran yang 

diberikan sebagai berikut : 

1. Peningkatan manajemen waktu dan dukungan rekan kerja, PT 

Tunas Jaya Sanur diharapkan dapat memberikan pelatihan 

manajemen waktu serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kolaborasi antarkaryawan. Hal ini penting untuk 

meningkatkan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 
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tanggung jawab di tempat kerja, yang pada akhirnya akan 

berdampak positif terhadap produktivitas dan kepuasan kerja. 

2. Evaluasi struktur gaji dan beban kerja, mengingat adanya persepsi 

karyawan bahwa gaji yang diterima belum sepenuhnya sesuai 

dengan beban kerja yang dijalani, maka perusahaan disarankan 

untuk meninjau kembali struktur penggajian. Penyesuaian 

kompensasi secara berkala berdasarkan evaluasi beban kerja dapat 

menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kepuasan kerja dan 

retensi karyawan.
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